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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Televisi sebagai media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. Dalam praktik penyiarannya, televisi tidak hanya 

menayangkan berita-berita politik, ekonomi, atau sosial yang bersifat serius dan 

aktual, tetapi juga menyajikan berita-berita ringan yang menghibur dan informatif. 

Salah satu bentuk sajian yang menonjol dalam dunia penyiaran adalah program 

feature. Feature merupakan tayangan yang menampilkan informasi ringan namun 

tetap menarik untuk disimak. Topik-topik yang diangkat dalam feature biasanya 

seputar gaya hidup, rekomendasi tempat wisata, kuliner, budaya unik, hingga 

fenomena sehari-hari yang dianggap menarik. 

Dalam sebuah modul yang berjudul Manajemen Produksi Penyiaran dan 

Program Televisi disebutkan bahwa feature adalah berita ringan (soft news) yang 

tidak terlalu terikat waktu penayangan, namun tetap dimuat dalam program berita. 

Contohnya adalah informasi mengenai tempat makan yang enak, tempat liburan 

yang menarik, atau hal-hal unik lainnya. Isi feature bersifat ringan, lucu, unik, aneh, 

atau menimbulkan kekaguman. Karena durasinya singkat (kurang dari lima menit) 

dan menjadi bagian dari program berita, maka feature dapat pula dikategorikan 

sebagai hard news. Jika feature tersebut berkaitan dengan peristiwa penting atau 

aktual dan harus segera ditayangkan, maka disebut sebagai news feature (Utomo et 

al., 2019). 

Program Oh I See yang ditayangkan di Nusantara TV merupakan contoh 

tayangan feature yang menyajikan berbagai informasi ringan dan edukatif, seperti 

fakta-fakta unik, pengetahuan umum yang jarang diketahui, hingga peristiwa-

peristiwa yang tidak biasa dari berbagai belahan dunia. Program ini dirancang untuk 

dikonsumsi oleh penonton dari berbagai kalangan, khususnya anak muda. Oleh 

karena itu, penyajiannya dikemas dengan cara yang lebih santai dan ringan, agar 

terasa dekat dan mudah dipahami. 
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Salah satu ciri khas dari program Oh I See terletak pada penggunaan ragam 

santai dalam penulisan naskah voice-over. Bahasa yang digunakan tidak kaku atau 

terlalu formal, melainkan menggunakan gaya percakapan sehari-hari yang akrab di 

telinga penonton. Hal ini tentu menjadi strategi komunikasi yang menarik, karena 

mampu menyampaikan informasi tanpa mengurangi esensi pesan, sekaligus 

membangun kedekatan dengan audiens. Gaya bahasa santai yang digunakan juga 

memungkinkan penonton merasa lebih nyaman dan tidak terbebani saat menerima 

informasi, terutama dalam konteks tayangan feature yang bertujuan menghibur 

sekaligus memberi pengetahuan baru. 

Namun demikian, penggunaan ragam santai dalam naskah televisi tetap 

perlu dikaji lebih lanjut. Tidak semua ragam santai dapat digunakan secara bebas, 

terutama dalam konteks penyiaran yang masih berada dalam ranah jurnalistik. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami sejauh mana penggunaan bentuk ragam santai 

dapat diterapkan secara tepat dalam penulisan naskah voice-over program feature 

seperti Oh I See. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut, 

“Bagaimana penggunaan bentuk ragam santai (casual) dalam penulisan naskah 

voice-over program Oh I See di Nusantara TV?” 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis menetapkan batasan masalah 

yang akan dibahas, yaitu untuk mengetahui penggunaan bentuk ragam santai 

(casual) dalam program Oh I See di Nusantara TV pada periode 4 November 

2024—3 Februari 2025. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam berjalannya proses penulisan Tugas Akhir, penulis memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui penggunaan bentuk ragam santai (casual) dalam penulisan 

naskah voice-over program Oh I See di Nusantara TV. 

2. Mengetahui bentuk ragam santai (casual) dalam periode penayangan 4 

November 2024—3 Februari 2025. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam laporan ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Pemilihan metode ini didasarkan akan kemungkinan penulis untuk mengetahui 

penggunaan kata dan istilah ragam santai (casual) dalam naskah voice-over 

program Oh I See di Nusantara TV.  

Laporan ini ditulis dengan mengacu pada pengalaman Praktik Industri,  

pengamatan langsung saat proses produksi konten, dan penulisan naskah voice-over 

yang telah dibuat. Selain itu, wawancara dengan pihak-pihak terkait juga menjadi 

landasan penting dalam penyusunan laporan ini. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Guna menganalisis penggunaan kata dan istillah ragam santai (casual) pada 

naskah voice-over program Oh I See di Nusantara TV, penulis menerapkan beberapa 

metode pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Studi Kepustakaan  

Studi Kepustakaan menjadi bagian dari teknik pengumpulan data yang 

akan penulis gunakan untuk laporan ini. Mencari referensi dari berbagai 

sumber seperti jurnal, artikel, buku, dan data perusahaan guna melengkapi 

data.  

2. Observasi 

Observasi adalah proses mengamati objek yang akan dianalisis, guna 

mendapatkan informasi atau data. Penulis akan mengamati naskah voice-

over yang digunakan dalam program Oh I See, terkait penggunaan kata dan 

dan istilah ragam santai (casual). 

3. Wawancara  

Penulis akan melakukan wawancara dengan pembimbing perusahaan 

yang merupakan bagian dari tim kreatif pada program Oh I See di Nusantara 

TV, dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait topik yang diteliti 

sebagai elemen pendukung Tugas Akhir. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam menyusun Tugas Akhir, penulis merancang 

sistematika yang terdiri dari lima bab. Rincian sistematika penulisan Tugas Akhir 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan berbagai teori yang digunakan sebagai dasar sebagai 

landasan dalam penyusunan Tugas Akhir. 

BAB III PROFIL PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan mengenai profil Nusantara TV, tempat penulis 

melaksanakan praktik kerja. Pembahasan mencakup sejarah, visi dan misi, struktur 

organisasi, alur kerja, serta aspek lain yang relevan dengan perusahaan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan 

berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan selama magang. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil 

pembahasan Tugas Akhir sebagai rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan 

lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, penulis menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis Bab IV dan 

memberikan saran sesuai dengan hasil penelitian. 

5.1 Kesimpulan 

Program Oh I See secara konsisten menggunakan ragam bahasa santai (casual) 

sebagai bagian dari strategi penyampaian informasi yang ringan dan mudah 

dipahami. Gaya bertutur dalam program ini melibatkan penggunaan unsur seperti 

slang, kontraksi, campur kode, dan ungkapan-ungkapan ekspresif. Semua unsur 

tersebut membuat narasi terasa lebih dekat dengan penonton, seolah-olah narator 

sedang berbincang langsung. Meskipun tidak semua unsur muncul di setiap naskah, 

secara keseluruhan penggunaan ragam santai cukup konsisten selama periode 

penulisan dari 4 November 2024 hingga 3 Februari 2025. 

Hal ini sesuai dengan karakter tayangan feature yang umumnya menyajikan 

informasi ringan namun tetap menarik. Topik-topik yang diangkat biasanya seputar 

gaya hidup, tempat wisata, kuliner, budaya unik, atau kejadian sehari-hari yang 

dianggap menarik. Dengan durasi yang singkat dan isi yang informatif sekaligus 

menghibur, tayangan feature cocok disampaikan dengan bahasa yang santai agar 

lebih mudah diterima oleh penonton. 

Oh I See adalah contoh tayangan feature yang menyajikan fakta unik, 

pengetahuan umum yang jarang diketahui, serta kejadian menarik dari berbagai 

belahan dunia. Penyajiannya dikemas dengan cara yang lebih santai, menarik, dan 

tidak kaku. Penggunaan ragam bahasa santai membantu memperkuat gaya 

penyampaian program ini, sehingga informasi yang disampaikan tetap edukatif 

namun terasa ringan dan menyenangkan untuk disimak. 
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5.2 Saran 

Melalui pengamatan terhadap penggunaan bahasa dalam program feature, dapat 

disimpulkan bahwa ragam bahasa santai memiliki peran penting dalam mendukung 

gaya penyampaian yang sesuai dengan karakter tayangan. Oleh karena itu, dalam 

produksi program televisi yang mengangkat informasi ringan dan edukatif, penting 

untuk mempertimbangkan pemilihan ragam bahasa yang sesuai dengan isi dan 

tujuan program. Pemilihan gaya bahasa tidak hanya berdampak pada citra program, 

tetapi juga berpengaruh terhadap cara penonton memahami dan menerima 

informasi yang disajikan. 

Dalam hal ini, ragam santai dapat menjadi pilihan yang tepat, khususnya untuk 

program yang memiliki target audiens muda atau umum. Namun, perlu diingat 

bahwa tidak semua unsur bahasa santai harus digunakan secara bersamaan atau 

dalam setiap episode. Penggunaan unsur seperti slang, kontraksi, campur kode, dan 

ungkapan ekspresif sebaiknya disesuaikan dengan konteks topik yang dibahas, agar 

tetap menjaga kesesuaian antara isi materi dan cara penyampaian. Konsistensi 

dalam penggunaan gaya bahasa juga menjadi hal penting, karena dapat memperkuat 

karakter naratif dan membangun identitas program di mata penonton. 

Selain itu, diperlukan kehati-hatian dalam menjaga agar penggunaan bahasa 

santai tidak mengaburkan makna atau membuat informasi menjadi terlalu ringan 

hingga kehilangan nilai edukatifnya. Penggabungan antara gaya bertutur yang 

menarik dan isi yang tetap informatif adalah kunci agar program dengan pendekatan 

santai tetap memiliki kualitas yang baik dalam menyampaikan pesan kepada 

audiens. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Pada 26 Maret 2025, penulis melakukan wawancara untuk menggali 

pandangan tim kreatif terkait penggunaan kata dan istilah ragam santai dalam 

naskah voice-over program Oh I See. Wawancara ini dilakukan melalui WhatsApp 

dan digunakan sebagai data pendukung dalam penyusunan Tugas Akhir. Berikut 

merupakan hasil wawancara yang telah dihimpun oleh penulis. 

 

Nama Pewawancara: Aurellia Henyndraputri  

Narasumber: Christianus Feris Putra (Tim Kreatif) 

Waktu: Rabu, 26 Maret 2025 

 

Aurel: “Apakah ada batasan tertentu dalam penggunaan bahasa informal 

dalam program Oh I See, misalnya dalam hal penggunaan slang, humor, atau istilah 

asing?” 

Feris: “Untuk batasan dalam penggunaan bahasa informal di program OH 

I SEE sudah pasti ada, dimana penggunaan bahasa-bahasa di OH I SEE sendiri lebih 

cenderung ke bahasa yang KASUAL dan informal, seperti kata “Guys, tau gak sih, 

katanya, kocak,dll.” 

Aurel: “Bagaimana pendekatan tim kreatif dalam menyesuaikan bahasa 

kasual untuk berbagai topik yang diangkat, terutama untuk topik yang lebih serius 

atau sensitif?” 

Feris: “Pendekatannya biasanya untuk di Oh I See tidak pernah membahas 

mengenai yang berbau unsur politik. Bahkan kita juga meminimalisir topik2 yang 

membahas mengenai tokoh2 pahlawan, dan juga atlet-atlet, karena segmentasi dan 

viewers Oh I See , lebih menyukai topik pembahasan yang ringan ringan, dan 

tempat2 wisata, dan juga horor… bahkan untuk horor sendiri kita menyesuaikan 

dengan bahasa yang sedikit kaku dan mistis, untuk memberikan kesan yang horor 

bagi yang menontonnya.” 

Aurel: “Apakah ada elemen-elemen tertentu dalam program Oh I See yang 

membuat penggunaan ragam bahasa santai lebih efektif dalam menyampaikan 

pesan dibandingkan dengan gaya jurnalistik yang lebih formal?” 
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Feris: “Menggunakan sapaan yang seru dan menarik, seperti mengajak 

penonton untuk masuk ke dalam topik pembahasan. Sebisa mungkin informasi yang 

dibahas tidak terlalu berat, supaya penonton bisa menerimanya dengan mudah. 

Visual yang detail biasanya di pembahasan tempat hiburan, untuk memberikan 

gambaran yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.” 

Aurel: “Apakah penggunaan ragam bahasa santai dalam voice-over 

berfungsi untuk membangun hubungan emosional dengan audiens, dan bagaimana 

tim kreatif memastikan pesan tetap efektif dan tidak terkesan sepele?” 

Feris: “Ya sangat amat berfungsi, karena kasual terkesan lebih santai dan 

tidak terlalu serius, yang membuat penonton Oh I See merasa enjoy saat menonton 

programny. Tim kreatif sebelum membuat script biasanya riset detail yang 

mendalam, mengenai informasi yang akan dibahas, dan biasanya setelah riset, 

penulis naskah akan memparafrase kata-kata yang agak berat untuk dicerna 

masyarakat menjadi bahasa yang simpel dan mudah dimengerti oleh para 

penontonnya.” 
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DOKUMENTASI FOTO 

 

Gambar 5. 1 Proses Penulisan Naskah di Ruang Produksi 

 

 

Gambar 5. 2 Tangkapan Layar Episode yang Sudah Dipublikasikan. Sumber: vidio.com 
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Gambar 5. 3 Penulis bersama Pembimbing Perusahaan dan Rekan Magang di Nusantara TV 
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